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ABSTRAK 
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Latar Belakang: Cedera medula spinalis akibat fraktur servikal C5–C6 dapat menyebabkan 

gangguan fungsi otot pernapasan sehingga pasien memerlukan ventilasi mekanis untuk 

mempertahankan ventilasi dan oksigenasi. Penggunaan ventilasi mekanis yang 

berkepanjangan meningkatkan risiko komplikasi, seperti ventilator-associated pneumonia 

(VAP), kelemahan otot pernapasan, cedera paru akibat ventilator, serta memperpanjang lama 

perawatan di Intensive Care Unit (ICU). Oleh karena itu, penerapan weaning ventilator secara 

sistematis melalui Spontaneous Breathing Trial (SBT) diperlukan untuk menilai kesiapan 

pasien bernapas spontan dan meningkatkan keberhasilan pelepasan ventilator. Tujuan: 

Mendeskripsikan penerapan weaning ventilasi mekanis pada pasien fraktur servikal C5–C6 di 

Ruang ICU Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus pada satu pasien. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, pemantauan proses weaning ventilator, dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif. Hasil: Studi ini diharapkan memberikan gambaran mengenai 

penerapan weaning ventilator melalui SBT, respons klinis pasien, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan proses weaning. Kesimpulan: Penerapan weaning ventilasi 

mekanis secara bertahap dan berbasis pemantauan klinis diharapkan dapat menjadi salah satu 

pendekatan dalam mendukung keberhasilan pelepasan ventilator, mengurangi risiko 

komplikasi akibat penggunaan ventilasi mekanis yang berkepanjangan, serta menjadi referensi 

bagi perawat ICU dalam memberikan asuhan keperawatan berbasis bukti. 
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